BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari uraian yang telah dijelaskan Penulis pada bab sebelumnya,
hasil yang didapatkan bisa disimpulkan, yaitu:
1. Peran kepolisian dalam menanggulangi penyebaran berita bohong
Covid-19 di media sosial di Kabupaten Tabalong adalah:
a. Upaya Pre-emtif
Sosialisasi dan edukasi baik secara langsung ke masyarakat
maupun melalui media sosial serta para Bhabinkamtibnas di desa
wilayah binaannya.
b. Upaya Preventif
1) Melakukan patroli cyber.
2) Bekerjasama dengan Dinas Kesehatan dan Dinas Kominfo
Kabupaten Tabalong.
3) Mencegah berita bohong Covid-19 dengan mengcounternya
dengan pemberitaan vaksinasi aman dan halal.
c. Upaya Represif
Melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap suatu
perkara yang diduga mengandung unsur hoaks berdasarkan Pasal 28
Ayat (1) UU RI No. 11 Tahun 2008 dan Pasal 45A Ayat (1) UU RI

No. 19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.
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Peran Kepolisian dalam menanggulangi penyebaran berita
bohong Covid-19 masih belum efektif sesuai dengan tugas pokok
kepolisian yang tertera dalam Pasal 13 UU RI No. 2 Tahun 2002
dikarenakan masih ada faktor penghambat kepolisian dalam
menanggulangi penyebaran berita bohong dari segi faktor penegak
hukum, faktor hukumnya sendiri, faktor sarana dan prasarana, faktor

masyarakat dan faktor kebudayaan yang belum terpenuhi.

2. Penerapan UU RI No. 11 Tahun 2008 Jo. UU RI No. 19 Tahun 2016
Tentang ITE dalam perkara Covid-19 didaerah hukum Polres Tabalong
tidak diterapkan karena tidak pernah dilaporkan dan tidak ada temuan
berita bohong Covid-19.

B. Saran

1. Polres Tabalong agar lebih sering melakukan patroli cyber agar dugaan
berita bohong yang tersebar di Kabupaten Tabalong dapat
tertanggulangi dan teratasi. Selain itu dalam pelaksanaannya agar
sosialisasi seperti edukasi tanpa henti ke seluruh lapisan masyarakat
Kabupaten Tabalong baik melalui media sosial maupun secara langsung
ke lapangan agar penyebaran berita bohong Covid-19 di Kabupaten
Tabalong dapat ditekan.

2. Seluruh pihak elemen masyarakat kabupaten tabalong agar selalu
berhati-hati dan mencek kebenaran terlebih dahalu saat menerima berita

yang tersebar, dan selalu saring sebelum sharing.



